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Abstrak

INFO.

Tempat umum seperti perkantoran, mall, rumah sakit ataupun fasilitas
umum merupakan tempat yang memiliki resiko tertinggi terhadap
penularan virus Corona. Hal ini harus ditanggulangi secara cepat dan tepat,
yaitu dengan cara mematuhi protokol kesehatan yaitu pengecekkan suhu
tubuh oleh petugas sebagai deteksi dini dari virus Corona. Penelitian ini
membahas tentang Perancangan Pintu Gedung Otomatis Berdasarkan Suhu
Tubuh Manusia yang dilengkapi dengan speaker pengingat bila mendeteksi
suhu tubuh diatas 37,52C. Alat ini mengukur suhu tubuh dengan
memanfaatkan sensor MLX90614 yang berfungsi mendeteksi suhu dalam
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Kata kunci:
« Suhu Tubuh

satuan celcius (°C). Data pengukuran akan ditampilkan pada LCD dan
speaker akan menginformasikan apabila suhu tubuh normal pintu akan
terbuka secara otomatis, seballiknya jika suhu tubuh melebihi 37,52C
speaker akan mengeluarkan suara dan pintu tidak akan terbuka . Hasil
pengujian dari alat ini akan dibandingkan dengan hasil dari thermogun,
dimana terdapat selisih hanya 0,59 sampai 0,81%. Disamping itu, tidak
dibutuhkan lagi petugas untuk melakukan pengecekkan suhu tubuh. Dan
agar meminimalisir kontak di era new normal ini.

" Virus Corona
' Pintu Otomatis
v MLX90614
« New Normal

Abstract

Public places such as offices, malls, hospitals or public facilities are places that have the highest risk of
transmitting the Corona virus. This must be addressed quickly and precisely, namely by complying with health
protocols, namely checking body temperature by officers as an early detection of the Corona virus. This study
discusses the Design of Automatic Building Doors Based on Human Body Temperature which is equipped with a
reminder speaker when it detects a body temperature above 37.59C.

This tool measures body temperature by utilizing the MLX90614 sensor which functions to detect temperature in
units of Celsius (0C). The measurement data will be displayed on the LCD and the speaker will inform if the body
temperature is normal the door will open automatically, conversely if the body temperature exceeds 37.5°C the
speaker will make a sound and the door will not open. The test results from this tool will be compared with the
results from the thermogun, where there is a difference of only 0.59 to 0.81%.

In addition, there is no longer a need for officers to check body temperature. And to minimize contact in this new
normal era.

PENDAHULUAN

Menjaga kesehatan merupakan hal yang penting dan sangat berharga bagi kehidupan manusia.
Kesehatan perlu diperhatikan bagi semua orang terutama saat musim pandemi Covid-19. Gejala awal
infeksi virus Corona atau COVID-19 bisa menyerupai gejala flu, yaitu demam (diatas 37,52C), pilek,
batuk kering, sakit tenggorokan, dan sakit kepala[l]. Masyarakat harus menjaga jarak dan
menggunakan masker, begitu juga di tempat keramaian seperti mall, rumah sakit dan tempat wisata
dilakukan pengecekan yaitu pengukuran suhu tubuhnya oleh petugas sebelum memasuki gedung.

448


http://u.lipi.go.id/1593679052
https://doi.org/10.24036/jtein.v3i2.268
http://jtein.ppj.unp.ac.id/

JTEIN: Jurnal Teknik Elektro Indonesia
e-ISSN 2723-0589

Namun, pengecekan suhu tubuh oleh manusia dan membuka pintu secara manual masih belum efisien.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut penulis melakukan pengembangan melalui sebuah teknologi
yang dapat memberikan solusi dari permasalahan diatas.

Oleh karena itu diperlukannya pintu masuk gedung otomatis berdasarkan suhu tubuh dengan
informasi display dan suara. Untuk mengontrol pintu butuh motor dan sitem kontrol, motor
digunakan untuk membuka dan menutup pintu. Setiap orang yang ingin melewati pintu akan dideteksi
oleh Sensor Ultrasonik SRF-04 kemudian diteruskan oleh sensor MLX90614 untuk mengukur suhu
tubuh dan ditampilkan pada LCD. MLX90614 termometer inframerah sangat berguna karena dalam
pemakaiannya tidak diperlukan kontak antara sensor dan objek yang akan diukur. Sensor
memberikan pembacaan suhu rata-rata dari semua objek yang tercover oleh view dari sensor,
sehingga suhu mutlak dari sebuah objek yang diamati[2]. Informasi display pada LCD digunakan untuk
menampilkan suhu yang sudah terukur oleh alat dan selanjutnya akan keluar suara yang menunjukan
jika suhu tubuh normal akan dipersilahkan masuk, begitu juga dengan suhu tubuh yang diatas 37,52C
speaker akan mengeluarkan suara dan pintu tidak akan terbuka(3].

Tujuan dalam perancangan pintu otomatis berdasarkan suhu tubuh ini adalah untuk
menghindari kontak langsung manusia dengan gagang pintu yang bisa menjadi penyebaran penyakit
karena bersentuhan dengan tangan manusia.

DASAR TEORI

Arduino

Arduino adalah kit elektronik atau papan rangkaian elektronik open source yang di dalamnya
terdapat komponen utama yaitu sebuah chip mikrokontroler dengan jenis AVR dari perusahaan
Atmel[4]. Arduino menggunakan bahasa pemrograman sendiri yang menyerupai bahasa C. Nama jenis
pemrogramannya yaitu bootloader yang telah ditanam di IC mikronya sebelum dijual ke pasaran.
Bootloader ini yang berfungsi untuk penengah antara compiler arduino dengan mikrokontroler. Untuk
melakukan pemrograman menggunakan software Arduino IDE (Integrated Development Environment).
Arduino IDE dibuat dari bahasa pemrograman Java. Arduino IDE juga dilengkapi dengan library C/
C++ yang biasa disebut wiring yang membuat operasi input dan outputnya menjadi lebih mudah|[5].
Papan Arduino memiliki 14 pin input atau output digital (0-13) yang berfungsi sebagai pin input dan
pin output. IC 1 yang merupakan komponen utama arduino uno dan di dalamnya terdapat CPU, ROM,
dan juga RAM, USB sebagai interface mikrokontroler dengan computer, serta 6 pin input analog (0-5)
yang berfungsi sebagai pembaca tegangan yang dihasilkan oleh sensor analog[6].

Gambar 1. Arduino Uno

MLX90614

Sensor MLX90614 merupakan termometer infra merah yang digunakan mengukur suhu tanpa
bersentuhan dengan objek. Sensor ini terdiri dari chip detektor yang peka terhadap suhu berbasis
infra merah dan pengondisi sinyal ASSP yang mana terintegrasi dengan TO-39. Sensor ini didukung
dengan penguat berderau rendah, ADC 17 bit, unit DSP dan termometer yang memiliki akurasi dan
resolusi tinggi[7]. Termometernya terkalibrasi dengan output digital dari PWM dan SMBus. Sebagai
standar PWM 10 bit akan menunjukan perubahan suhu yang diukur secara terus menerus dengan
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jangkauan suhu pada sensor minus 40 hingga 120 derajat Celsius dan jangkauan suhu objek dari -70
hingga 380 derajat Celcius dengan resolusi output 0,14 derajat Celsius.

Sensor Ultrasonik SRF-04

Gambar 3. Sensor Ultrasonik[8]

Sensor SRF-04 merupakan sensor ultrasonik yang dapat mengukur jarak mulai dari 2 cm
hingga 4 cm, nilai akurasinya mencapai 3mm. Prinsip kerja sensor ini menggunakan 10 trigger
sedikitnya 10us sinyal high. SRF-04 secara otomatis akan mengirimkan 8 kali sinyal frekuensi 40 KHz
dan mendeteksi apa terdapat sinyal balik atau tidak, jika terdapat sinyal balik maka durasi waktu dari
output high adalah waktu dari pengiriman dan penerimaan ultrasonik[9].

LCD ( Liquid Crystal Display )

Gambar 4. LCD 16x2[10]

LCD (Liquid Cristal Display) adalah salah satu jenis display elektronik yang dibuat dengan
teknologi CMOS logic yang bekerja dengan tidak 24 menghasilkan cahaya tetapi memantulkan cahaya
yang ada di sekelilingnya terhadap front-lit atau mentransmisikan cahaya dari back-lit. LCD (Liquid
Cristal Display) berfungsi sebagai penampil data baik dalam bentuk karakter, huruf, angka ataupun
grafik. Material LCD (Liquid Cristal Display) adalah lapisan dari campuran organik antara lapisan kaca
bening dengan elektroda transparan indium oksida dalam bentuk tampilan seven-segment dan lapisan
elektroda pada kaca belakang. LCD merupakan sebuah alat yang berfungsi untuk menampilkan suatu
ukuran besaran atau angka, sehingga dapat dilihat dan diketahui melalu tampilan layar kristalnya[11].

Motor DC

Motor DC adalah motor listrik yang memerlukan suplai tegangan arus searah pada kumparan
medan untuk diubah menjadi energi gerak mekanik. Kumparan medan pada motor DC disebut stator
(bagian yang tidak berputar) dan kumparan jangkar disebut rotor (bagian yang berputar). Motor arus
searah menggunakan arus langsung yang tidak langsung/direct-unidirectional[12].
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DFPlayer Mini

DFPlayer Mini merupakan module pemutar file audio / module sound player music dengan
support format audio seperti file .mp3 yang sudah umum dikenal oleh khalayak umum. Bentuk fisik
dari DFPlayer mini ini berbentuk persegi dengan ukuran 20 x 20 mm yang dimana memiliki 16 kaki
pin. Output pada module mp3 mini ini dapat langsung dihubungkan dengan speaker mini ataupun
amplifier sebagai pengeras suaranya. DFPlayer mini dapat dioperasikan secara standalone (berdiri

sendiri) ataupun dioperasikan menggunakan mikrokontroller misalnya Arduino melalui komunikasi
serial[13].

T

Gambar 5. DFPlayer Mini

Speaker

Speaker merupakan salah satu perlalatan output komputer berbentuk kotak atau bulat dengan
kemasan unik yang berfungsi untuk mengeluarkan hasil pemrosesan berupa suara dari komputer.
Agar speaker dapat berfungsi diperlukan hardware berupa sound card (pemroses audio/sound)[14].

Simbol Loudspeaker Bentuk Loudspeaker

Gambar 6. Speaker[15]

Bahasa Pemograman C

Bahasa C disebut sebagai bahasa pemrograman terstruktur, fungsional karena strukturnya
menggunakan fungsi fungsi sebagai program bagian (subroutine/ module). Fungsi selain fungsi utama
disebut subroutine/ module dan ditulis setelah fungsi utama (main) atau diletakkan pada file pustaka
(library). Jika fungsi-fungsi diletakkan pada file psutaka dan akan dipakai di suatu program, maka
nama file headernya harus dilibatkan dalam program menggunakan preprocessor directive #includ.

METODE PENELITIAN

Blok Diagram
Adapun blok diagram dari alat adalah seperti dibawah :
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MLX90614

—+ Modul MP3 H Speaker ‘

)

Gambar 7. Blok Diagram

Tegangan 220 Volt merupakan sumber yang nantinya akan menjadi power untuk rangkaian
power supply. Rangkaian power supply berfungsi sebagai sumber tegangan untuk seluruh rangkaian
yang ada. Modul Step Down merupakan power yang nantinya akan menjadi supply tegangan 12 Vdc
diturunkan menjadi 5Vdc dan digunakan untuk sumber tegangan Arduino, sensor, LCD dan modul
MP3. Sensor Ultrasonik SRF-04 berfungsi sebagai pendeteksi jarak alat yang dibuat dengan orang atau
manusia yang akan mengakses pintu. Sensor suhu MLX90614 berfungsi sebagai pendeteksi suhu
tubuh orang atau manusia. LCD 2x16 merupakan sebuah display yang nantinya akan menampilkan
informasi suhu tubuh yang sudah dideteksi oleh sensor suhu MLX90614 tersebut. Modul MP3
merupakan sebuah entity output yang akan mengluarkan sinyal suara dialam menginformasikan
kondisi suhu tubuh orang masuk kedalam ruangan. Speaker merupakan sebuah entity output yang
mengkonversi sinyal suara kedalam bentuk suara (informasi) kondisi suhu tubuh orang yang masuk
ruangan. Motor DC adalah sebuah motor penggerak buka dan tutup pintu otomatis.

Rangkaian Keseluruhan
Rangkaian keseluruhan meliputi Arduino Uno, LCD, Sensor MLX90614, Sensor Ultrasonik,
Modul MP3, dan Speaker. Rangkaian keseluruhan dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 8. Rangkaian Keseluruhan

Perancangan Hardware
Perancangan hardware terdiri dari beberapa bagian blok yaitu rangkaian sensor, rangkaian
motor servo, rangkaian LCD, rangkaian DFPlayer mini.
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Prinsip Kerja

Prinsip kerja alat ini secara keseluruhan diatur oleh mikrokontroler Arduino Uno sebagai
kontrol utama dan IDE Arduino sebagai bahasa pemrogramannya. Proses kerja alat ini dari inisiasi
sensor ke arduino uno. Kemudian sensor Ultrasonik mendeteksi orang yang didepannya. Hasil
pembacaan sensor akan diterima oleh mikrokontroler yang kemudian akan diproses. Jika orang
terdeteksi dengan jarak >5cm, maka akan diperintah oleh speaker agar orang tersebut mendekat. Jika
jarak <5cm maka sensor akan mengukur suhu orang tersebut. Selanjutnya jika suhu orang yang
terukur oleh sensor MLX90614 >37,52C maka speaker akan berbunyi “suhu anda tidak normal” dan
pintu tidak terbuka. Dan jika suhu terukur <37,52C pintu terbukai dan hasil suhu tampil di LCD. Jika
suhu >37,5 2C artinya orang tersebut dikategorikan demam dan diharuskan untuk di diagnosis
secepatnya.

Perancangan Mekanik
Perancangan mekanik pada alat ini menggambarkan bentuk, ukuran dan tata letak komponen
pada alat secara keseluruhan.

Diagram Alir (Flowchart)

Flowchart berisi instruksi untuk program yang akan dibuat. Secara garis besar Flowchartdari
sistem perancangan ini dapat dengan jelas menunjukkan kontrol dari algoritma yaitu bagaimana
rangkaian kegiatan berjalan. Sistem tugas akhir ini ditampilkan pada flowchart seperti gambar di
bawah ini

Pintu Tidak Terbuka
5 dan Keluar Suara
Pintu Terbuka Peringatan “Subu And;
Tidak NormaF”

Gambar 9. Diagram Alir Pintu Otomatis Berdasarkan Suhu Tubuh Manusia
Dengan Informasi Display dan Suara

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembuatan Tugas Akhir ini dibangun menggunakan komponen-komponen yang sudah
dihubungkan satu sama lain dan dipusatkan pada Arduino Uno.

Pengujian Sensor MLX90614
Pengujian sensor MLX90614 dilakukan dengan mendekati sensor MLX90614, hasil akan
didapat beberapa saat kemudian.
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Tabel 1. Pengujian Sensor MLX90614
Orang Pengukuran Pengukuran Pengukuran Rata-Rata

ke- 1(°C) 2 (°C) 3 (°C)
1. 36,13 36,21 36,30 36,21
2. 35,31 35,45 35,42 35,39
3. 35,89 35,92 35,95 35,92

Dalam pengujian ini orang pertama, kedua dan ketiga terdeteksi sehat karena hasil suhu yang
ditampilkan dibawah 37,5°C.

Pengujian Jarak Sensor Ultrasonik

Pengujian dilakukan dengan objek mendekati sensor ultrasonic SRF-04. Dengan jarak dibawah
30cm, sensor SRF-04 akan mendeteksi objek dan akan mengirimkan sinyal ke arduino untuk
memberikan informasi ke sensor MLX90614 agar mendeteksi suhu tubuh objek. Pengujian
kemampuan sensor ultrasonik SRF-04 dilakukan dengan menempatkan objek pada jarak 10cm, 20cm,
30cm, dan 35cm. Hasil uji ini dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2. Pengujian Jarak Sensor

Jarak (cm) Hasil Keterangan
10 Terdeteksi Lancar
20 Terdeteksi Lancar
30 Terdeteksi Lancar
35 Tidak Terdeteksi Tidak Terdeteksi

Pada uji coba pertama sampai ketiga, sensor ultrasonik SRF-04 dapat bekerja dengan baik,
pengujian sensor ultrasonic SRF-04 ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh jarak optimal
sensor ultrasonic SRF-04. Berikut ini adalah hasil dari pengujian sensor ultrasonik SRF-04 dari table
diatas dapat disimpulkan bahwa jarak maksimal pendeteksian sensor ultrasonic SRF-04 adalah 30cm,
lebih dari itu maka sensor ultrasonik SRF-04 tidak bisa mendeteksi objek.

Pengujian LCD
Berdasarkan pengujian alat, LCD mampu menampilkan suhu objek yang sudah terukur.
Berikut tampilan LCD setelah suhu objek terdeteksi.

Gambar 10. I;engujian LCD
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Pengujian Presisi Alat

Uji presisi alat diambil dari hasil pengukuran suhu rata-rata sensor MLX90614 dibandingkan
dengan alat pengukur suhu thermogun. Masing-masing alat dilakukan pengukuran 3 orang yang suhu
tubuhnya dicek oleh alat ini. Lalu perhitungan dilakukan dengan rumus yang digunakan untuk melihat
selisih. Rumus hitung yang digunakan sebagai berikut:

Selisih = §1 - 52
Keterangan:
S1 = Hasil perhitungan thermogun
S2 = Hasil perhitungan sensor MLX90614

Sedangkan rumus persentase error adalah sebagai berikut:

Persentase penyimpangan = Selsilsih x100%
Keterangan:
Selisih = Selisih nilai dari thermogun dengan sensor MLX90614
S1 = Hasil perhitungan thermogun

Berikut hasil data pengukuran dan persentase eror alat dengan sensor MLX90614 dibandingkan
thermogun:

Tabel 3. Pengujian Presisi Alat

No. Gambar Pengujian Hasil Pengukuran Hasil Selisih Persentase
Sensor MLX90614 Pengukuran (°C) Penyimpangan

(°C) Thermogun (X-Y) (%)
(X) (°Q)

(A9]
36,13 35,9 0,23 0,64
35,31 35,1 0,21 0,59
35,89 35,6 0,29 0,81

Hasil pengujian presisi alat ukur suhu tubuh menunjukan bahwa terjadi selisih dikisaran
antara hasil pengukuran dengan sensor MLX90614 dengan thermogun adalah 0,59%-0,81%.
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Pengujian Alat Secara Keseluruhan
Hasil pengujian alat secara keseluruhan adalah dengan cara melakukan pengujian alat mulai
dari sensor SRF-04 akan mendeteksi objek dan akan mengirimkan sinyal ke arduino untuk
memberikan informasi ke sensor MLX90614 agar mendeteksi suhu tubuh objek. Kemudian akan
ditampilkan oleh LCD dan diinformasikan oleh speaker. Selanjutnya apabila suhu objek normal pintu
akan terbuka.
Tabel 4. Pengujian Alat secara Keseluruhan

Orang MLX90614 (°C) LCD Motor DC
1 Terdeteksi (36,13) Tampil Pintu Terbuka
2 Terdeteksi (35,31) Tampil Pintu Terbuka
3 Terdeteksi (35,89) Tampil Pintu Terbuka

Pada keterangan table diatas, pengujian keseluruhannya adalah dilakukan beberapa orang
berbeda. Saat objek terdeteksi sensor MLX90614 akan mengukur suhu tubuh objekdan ditampilkan
oleh LCD, kemudian jika suhu tubuh normal motor DC akan bergerak membuka pintu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian terhadap perancangan pintu masuk gedung otomatis
berdasarkan suhu tubuh dengan informasi display dan suara, maka diperoleh kesimpulan alat ini
mampu bekerja dengan baik. Yang meliputi mengukur suhu tubuh dan membukakan pintu bagi yang
suhunya terukur normal atau dibawah 37,59C. Setiap komponen pada alat ini dapat bekerja dengan
baik sesuai fungsinya masing-masing.
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